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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah, oleh karena itu Islam harus di  

sebarluaskan kepada seluruh umat manusia. Dengan demikian umat manusia 

bukan hanya berkewajiban melaksanakan ajaran agama Islam dalam 

keseharian hidupnya, melainkan mereka juga harus menyampaikan atau 

mendakwahkan kebenaran ajaran Islam terhadap orang lain.
1
 

Kegiatan dakwah merupakan suatu amanah yang diembankan kepada 

setiap umat yang menyandang status sebagai seorang muslim dan melajutkan 

perjuangan dakwah Rasulullah SAW. Sampai saat ini kegiatan dakwah masih 

terus menerus dilaksanakan oleh berbagai macam kalangan dengan beragam 

inovasi dan cara dalam dalam melakukan kegiatan tersebut. Hal ini sangat 

jelas terjadi dikarenakan para juru dakwah masa kini berusaha untuk 

memenuhi tuntunan zaman dan kebutuhan umat, sehingga mereka melakukan 

berbagai macam terobosan baru dalam mensukseskan dakwahnya.
2
  

Dakwah berarti  mengajak, memanggil atau menyeru  manusia untuk 

(ta’amaruna bil ma’ruf watanhauna na’anil mungkar) yaitu mengajak 

manusia  kepada kebaikan dan mencegah dari keburukan. Sebagaimana Allah 

SWT berfirman :  

                       

                        

           
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Artinya:  Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 

dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 

itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, 

dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”(Qs. Al-

Imran :110).
3
 

 

Dakwah sangat penting bahkan wajib dijalankan oleh umat Islam. 

Karena dakwah merupakan ruh dan jantung agama Islam. Oleh karenanya 

aktivitas dakwah harus mendapatkan prioritas yang lebih utama dibandingkan 

dengan aktivitas-aktivitas lainya dalam dalam rangka penyebaran agama 

islam.
4
 

Dakwah merupakan suatu usaha atau proses yang diselenggarakan 

dengan sadar dan terencana, usaha yang dilakukan pada dakwah ini ialah 

mengajak umat manusia ke jalan Allah SWT memperbaiki situasi yang lebih 

baik. Dengan tujuan  yakni hidup bahagia sejahtera dunia akhirat. Bercermin 

dengan asumsi diatas, apalagi dikaitkan dengan sistem pendidikan dalam 

Islam, maka asumsi kita selalu tertuju pada pesantren dianggap satu-satunya 

sistem pendidikan di Indonesia .  

Secara terminologis, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan 

tradisional Islam yang bertujuan untuk mempelajari, memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 

sebagai pedoman prilaku sehari-hari.
5
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Selain itu juga pelajaran ceramah yang biasanya diperaktekan dalam 

suatu acara di Pondok tersebut adalah Muhadharah. Melalui aktivitas atau 

kegiatan Muhadaharah ini santri  dilatih berbicara di depan publik . 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran 

yang sangat strategis dalam prospek pengembangan individu yang berkualitas 

dan intlektual pondok pesantren sebagai salah satu intitusi yang ada dalam 

masyarakat mempunyai peran penting dalam rangka menigkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Pendidikan pesantren tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan ketarampilan tekhnis tetapi yang jauh lebih penting adalah 

menanamkan nilai-nilai moral dan agama. Salah satu untuk memajukan 

dakwah dalam pesantren yaitu dengan melakukan pelatihan muhadharah yang 

ditekankan kepada setiap santrinya guna sebagai pendongkrak kepercayaan 

diri setiap santri untuk meningkatkan kemampuan dakwah bil lisannya di 

depan khalayak umum. 

Dalam menghadapi kondisi seperti ini, dalam hal ini pondok pesantren 

sebagai lembaga dakwah Islam di tuntut untuk tempil sebagai salah satu unsur 

terpenting utuk mencetak generasi-generasi juru dakwah yang hadal, dengan 

perwujudan melalui kegiatan pelatihan muhadharah dengan pengelolahan dan 

pengawasan yang profesional dengan menggunakan metode dan pengajaran 

yang efektif dan efesien. 

Dipondok pesantren Darel Hikmah  Kota Pekanbaru terdapat berbagai 

program kegiatan salah satunya yakni, kegiatan muhadharah,  Pada program 

muhadharah di pondok Pesantren Darel Hikmah merupakan perwujudan untuk 

menambah wawasan para santri dalam berdakwah kemudian juga sebagai 

pemicu timbulnya potensi dakwah santri.  
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Oleh karena itu dengan adanya kegiatan Pelatihan Muhadharah di 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah ini diharapkan agar santri putra dapat 

berceramah dengan baik dan benar dan meningkatkan kepercayaan santri putra 

dalam berbicara di depan khalayak umum  serta mampu mengamalkan ajaran 

Al-Quran dalam kehidupan sehari-harinya. Namun perlu juga dipertanyakan 

apakah  hingga kini strategi Muhadharah dalam aktivitas dakwah telah mampu 

memberikan pesan dakwah dengan baik, kegiatan pelatihan Muhadharah di 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah khusus santri putra masih belum berjalan 

dengan baik  dalam pelaksanaannya. Seperti kebanyakan santri putra yang 

tidak disiplin, kurang mentaati peraturan, serta kurang nya strategi 

pembimbing terhadap kegiatan pelatihan Muhadharah santri putra sehingga 

memyebabkan pelaksanaan Kegiatan Muhadharahnya menjadi tidak teratur 

dan sitematis.  

Kemudian dari segi materi,  dakwah yang disampaikan santri putra 

masih belum benar meskipun dalam kegiatan dakwah menggunakan metode 

ceramah telah mampu interaksi, namun belum mampu menjamin adanya 

peningkatan terhadap perilaku dalam kehidupan seahri-hari yang berfokus 

pada nilai-nilai keislaman pada diri santri puta itu sendiri. Dan sebagai 

generasi penerus yang akan meneruskan estafet sebagai calon muballigh yang 

akan melaksanakan tugas dakwah dimasa yang akan datang perlu adanya 

strategi  pelatihan Muhadharah ini khususnya kepada santri putra Pondok 

Pesantren Dar El Hikmah dalam hal  ini menjadi kesadaran bagi setiap umat 

Islam dalam hal ini terlihat pada tujuan Pelatihan Muhadharah  Pesantren Dar 

El Hikmah itu mengembangkan agama Islam  ke masyarakat-masyarakat dan 

daerah-daerah. 
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Selain itu pentingnya suatu lembaga Islam untuk mencetak kader-

kader Da’i yang berkualitas melalui pelatihan muhadharah/ceramah dengan 

menyampaikan islam dengan hikmah, sehingga perlu adanya strategi pelatihan 

muhadharah agar terlaksana lebih efektif. Berdsarkan fenomena diatas, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pelatihan Muhadharah 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Dakwah bi Al-Lisan Santri Putra” 

 

B. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, 

maka penulis menegaskan istilah pentingdi dalam penelitian ini. 

1. Strategi 

Strategi adalah suatu cara atau taktik dalam mencapai tujuan, target 

atau sasaran yang telah ditentukan. Strategi juga memiliki makna suatu 

rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) termasuk penggunaan 

metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. Dengan 

demikian, strategi merupakan suatu proses penyususanan rencana kerja, 

belum sampai pada tindakan.
6
 Sedangkan strategi yang dimaksud disini 

merupakan cara untuk menentukan dan mencapai tujuan, atau untuk 

mencapai  sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, sehingaa 

tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai. 

2. Pelatihan 

Adapun berasal dari kata latih, yang merupakan terjemahan dari 

bahasa Inggris Training. Dalam ilmu perilaku, latihan menurt William G. 
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Scott adalah suatau kegiatan dan staf yang tujuanya untuk 

mengembangkan sumber daya insani untuk memperoleh efektivitas 

perkerjaan perseorangan yang lebih besar, hubungan antar perseorangan 

dalam organisasi menjadi lebih baik, serta kesesuaian dengan lingkungan 

yang lebih meningkat.
7
 Sedangkan pelatihan yang dimaksud disini adalah 

pencapaian suatu kegiatan untuk mengembangkan sumber daya insani agar 

terarah sesuai tujuan suatu organisasi. 

3. Muhadharah 

Muhadharah adalah metode pelatihan dakwah dalam penerapanya 

berfungsi menciptakan suatu kebiasaan santri dalam menjalankan aktivitas 

dakwah khususnya dakwah yang menggunakan metode ceramah. Dengan 

kebiasan-kebiasaan yang dilakukan akan membentuk mental santri sebagai 

kader dakwah untuk mejadi seorang da’i yang tertata baik kemampuan 

dalam berceramah juga tertata psikologis/kejiwaan sebagai seorang da’i.
8
 

Maksud muahadharah disini adalah suatu kegiatan atau latihan 

pidato/ceramah yang berfungsi untuk membentuk mental santri sebagai 

kader dakwah untuk menjadi seorang da’i yang handal. 

4. Dakwah bi Al-Lisan 

Dakwah bi Al-Lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, 

yang dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, 

nasihat, dan lain-lain.
9
 maksud dari dakwah bi Al-lisan disni adalah  
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berdakwah yang dilakukan seorang da’i dengan secara langsung kepada 

Mad’unya.  

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana Stategi Pelatihan 

Muhadharah Pondok pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Dakwah Bil Al-Lisan Santri? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian tujuan merupakan suatu masalah yang 

sangat penting, karena suatu penelitian bisa menemukan hasilnya, tujuan 

penelitian ini di lakukan untuk mengetahui: Strategi Pelatihan Muhadharah 

Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru Dalam meningkatkan 

kemampuan Dakwah Bil Lisan Santri Putra. 

2. Kegunaan Penelitian.  

a. Akademis 

1. Penelitian ini bertjuan sebagai tembahan refrensi terkait dengan 

Strategi Pelatihan Muhadharah Pondok Pesantren Dar El Hikmah 

Pekanbaru Dalam meningkatkan Kemampuan Dakwah Bil Lisan 

Santri Putra sehingga menjadi rujukan jika nantinya ada yang 

melakukan penelitian sama. 

2. Sebagai bahan masukan dan sumber Ilmu bagi Pondok Pesantren 

Dar El Hikmah Pekanbaru Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Dakwah Bil Lisan Santri Putra. 
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b. Kegunaan Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah komunikasi, terutama tentang strategi dakwah. 

2. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata 

Satu (SI) Sarjana Sosial (S. Sos) Pada Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 

penelitian ini, maka di uraikan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II : Kajian teori dan kerangka pikir. Bab ini menguraikan kajian 

teori, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan 

kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian. 

BABIII : Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber 

data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 

serta teknik analisis data. 

BAB IV : Gambaran umum. Bab ini berisikan tentang, sejarah 

perkembangan Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru, 

tujuan berdirinya Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru, 
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termasuk visi dan misinya, program kerja serta kegiatan-

kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Darel 

Hikmah Pekanbaru 

BAB V  : Pada bab ini berisikan akan diuraikan tentang hasil penelitian 

dari pebahasan. 

BAB VI :  Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 


